
SKRIPSI 

 

PENGARUH PENAMBAHAN EFFECTIVE 

MICROORGANISME 4  (EM4) DAN GULA MERAH TERHADAP 

KUALITAS NUTRISI SILASE DAUN  

KELAPA SAWIT 

 

 

Oleh : 

 

LISA APRILIANTI 

NPM. 200102005 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI 

TELUK KUANTAN 

2024 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengaruh  Penambahan  Effective  Microorganisme  4  (Em4) Dan 

Gula  Merah  Terhadap Kualitas  Nutrisi Silase  Daun  Kelapa  Sawit 

 

Lisa Aprilianti,Infitria,Mahrani 

(Peternakan,Fakultas Pertanian Universitas Islam 

 Kuantan Singingi) 

(e-mail:Apriliantil203@gmail.com) 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan effective 

microorganisme 4 (EM4) dan gula merah terhadap kualitas nutrisi silase daun kelapa 

sawit. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai bulan Juli 2024 yang 

bertempat di Laboratorium dasar  Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan 

Singingi. Analisis proksimat dilakukan di laboratorium teknologi pakan fakultas 

peternakan universitas andalas padang. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diukur 

meliputi kadar air (%), bahan kering (%), abu (%), bahan organik (%), protein kasar 

(%), serat kasar (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan effective 

microorganisme 4 (EM4) dan gula merah terhadap kualitas nutrisi silase daun kelapa 

sawit tidak memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap kadar air, bahan kering, abu, bahan 

organik. Akan tetapi memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada protein kasar dan serat 

kasar. Nilai rata- rata kadar air yaitu 11,66%, bahan kering 88,32%, abu 6,64%, bahan 

organik 93,35%, protein kasar 8,29%, serat kasar 21,45%. Dengan perlakuan terbaik 

yaitu P2 protein kasar 8,65% dan serat kasar 22,69%. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penambahan effective microorganisme 4 (EM4) dan gula merah terhadap 

kualitas nutrisi silase daun kelapa sawit dapat memperbaiki nilai nutrisi daun kelapa 

sawit pada protein kasar 8,65% pada perlakuan P2 dan menurunkan serat kasar 20,73% 

perlakuan P2. 

Kata Kunci : Nutrisi, Daun kelapa sawit, silase, Effective Microorganisme 4 (EM4), 

Gula merah 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang memiliki daya tarik tersendiri di 

masyarakat dan dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis. (Fauzi, 2008) limbah daun 

kelapa sawit mempunyai potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak ruminansia. Di kabupaten kuantan singingi, perkebunan kelapa sawit merupakan 

salah satu agroekosistem yang diupayakan dalam jumlah besar, terdapat dua upaya 

pengembangan perkebunan yakni skala petani dan perusahaan besar swasta (Seprido, 

2018) 

Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2023) produksi kelapa sawit 

dalam beberapa tahun terakhir terus meningkat. Pada tahun 2023 produksi kelapa sawit 

8.790,70 ton. (badan pusat statistik ) pada tahun 2023 luas areal tanaman kelapa sawit di 

kabupaten kuantan singingi seluas 46.241,75 hektar. 

Daun kelapa sawit mengandung serat dan bahan organik dalam jumlah yang 

cukup untuk mendukung pemeliharaan sapi, kandungan nutrisi daun sawit yaitu BK 

45,2%, PK 11,2%, Neutral Detergent fiber (NDF) 63,1%, Acid detergent fiber (ADF) 

46,1%, Lemak Kasar (LK) 3,2%, Lignin 13,8%, (Batu Baraet al., 2003). Limbah daun 

kelapa sawit mengandung bahan organik yang tinggi sehingga jika tidak dipergunakan 

dengan baik akan berdampak pada pencemaran lingkungan. Penanganan limbah secara 

tidak tepat akan mencemari lingkungan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi pencemaran yaitu mengolah dan meningkatkan nilai ekonomi limbah pada 

daun kelapa sawit.  



Silase adalah pengawetan hijauan yang bertujuan untuk mempertahankan kualitas 

hijauan serta mengatasi kekurangan pakan di musim kemarau. Silase merupakan teknik 

pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air tertentu melalui proses fermetasi oleh 

bakteri yang berlangsung di dalam tempat (silo) dengan hijauan untuk meningkatkan 

gizi serta mengawetkan pakan (Haresta, 2017). Dalam pembuatan silase, bahan 

tambahan sering digunakan dengan tujuan untuk mempertahankan kualitas dari silase ( 

kojo et al., 2015). Pembuatan silase kadang kala menggunakan bahan aditif seperti 

dedak padi, sebagai sumber gula terlarut yang mampu menstimulir fermentasi dan 

memperlihatkan kualitas silase (Isnandar et al.,2010). 

Dedak padi  merupakan limbah dalam proses pengilingan gabah dan penyosohan 

beras (Astawan dan Febrinda, 2010). (Wibawaet al.,2015) menyatakan bahwa dedak 

padi mengandung bahan organik 89,95%, protein kasar 10,93%, serat kasar 15,07%, 

karbohidrat 34- 62%, fosfor 1100 – 2500 mg, dan kalsium 30120 mg, (Astawan dan 

Febrinda, 2010). Dedak padi dapat digunakan sebagai bahan aditif pada pembuatan 

silase dan penggunaan dedak padi dapat menghasilkan tekstur silase yang baik ( Kojo et 

al., 2015). (Chrysostomus et al.,2020) penggunaan bahan aditif dedak padi 5% 

menghasilkan kadar kalsium 0,791% dan fosfor 0,486%. (Basri et al.,2019) menyatakan 

komposisi bahan yang dibuat silase akan mempengaruhi kadar kalsium silase yang 

dihasilkan.  

Gula merah merupakan sumber energi akan tetapi bukan sumber energi utama jadi 

pemberian larutan gula merah sifatnya sebagai nutrisi tambahan (Pratama,2018). 

Pengujian kualitas nutrisi pakan sangat penting dikarenakan untuk mengetahui 

kandungan nutrisi dan anti nutrisi yang terkandung di dalam bahan pakan, keamanan 



pakan berpengaruh terhadap tingkat produksi dan produktivitas ternak,  pengurangan 

sampah daun kelapa sawit dan salah satu bahan pakan alternatif bagi peternak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi masyarakat sepanjang masa. Berdasarkan permasalahan di atas maka 

dilakukan pengkajian tentang pengaruh penambahan effective microorganisme 4 (EM4) 

dan gula merah terhadap kualitas nutrisi silase daun kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan effective microorganisme 4 

(EM4) dan gula merah terhadap kualitas nutrisi silase daun kelapa sawit dapat 

memperbaiki nilai nutrisi daun kelapa sawit pada protein kasar 8,65% BK pada 

perlakuan P2 dan menurunkan serat kasar 20,73% BK perlakuan P2. 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap pengujian in vitro (kecernaan) lainnya 

TDN Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dalam pembuatan silase 

daun kelapa sawit perlu dilakukan proses pencacahan 10 ml yang lebih halus. 
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